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Mahyuddin (I 311 09 268). Analisis Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Ras 
Petelur Pada Fase Pemeliharaan Starter Grower dan Layer di Kecamatan 
Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si 
sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Veronica Sri Lestari, M.Ec sebagai 
Pembimbing Anggota. 
Telah dilakukan penelitian tentang pendapatan ayam ras petelur dengan 
tujuan mengetahui pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur pada fase 
pemeliharaan starter grower dan layer, kemudian dapat mengetahui perbedaan 
pendapatan usaha ayam ras petelur fase pemeliharaan starter grower dan layer. 
Penelitian dilakasanakan bulan April sampai dengan Mei 2013 terhadap 20 
responden dari 20 populasi peternak ayam ras petelur di lokasi penelitian. Data 
dianalisis dengan menggunakan model pendapatan. 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha peternakan ayam ras petelur yang dilakukan 
oleh peternak menguntungkan yaitu pada fase starter grower sebesar Rp. 
56.400.182 per 2 tahun dan fase layer sebesar Rp. 205.074.000  per 2 tahun. Usaha 
ayam ras petelur yang ada di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang layak 
dilanjutkan dan menguntungkan karena R/C diatas nilai 1 yaitu 1,2. Perbedaan 
pendapatan antara usaha ayam ras petelur fase starter grower dan layer yaitu sebesar 
Rp. 148.673.818 per dua tahun. Kemudian tingkat profitabilitas pada usaha ayam 
ras petelur fase starter grower sebesar 17,52% sedangkan pada fase layer sebesar 
21,96%. 




















Mahyuddin ( I311 09 268 ). Analysis Operating Income Of Chicken Farm 
Laying In Phase Maintenance a Starter Grower and Layer in Sub-District 
Mattirobulu District Pinrang. Under guidance Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si as 
tutorship main and Ir. Veronica Sri Lestari, M.Ec tutorship as a member. 
 
Has been conducted research on revenue of chicken laying with the aim of 
knowing operating income of chicken farm laying in phase maintenance a starter 
grower and layer, can then tell the difference operating income of chicken laying 
phase maintenance a starter grower and layer. 
Research conducted April until May 2013 against 20 respondents than 20 
population a chicken farmer race laying at the research. Data analyzed by use the 
model of income. 
 The research on Analysis Operating Income Of Chicken Farm Laying in 
Phase Maintenance a Starter Grower and Layer is applied for two months that is 
from April until May 2013 event in Sub-District Mattirobulu, Regency Pinrang. 
Based on the analysis and discussion that has been done and conclusions may be 
drawn that effort of chicken farm laying done by farmers useful that is at phase a 
starter grower rp. 56.400.182 per 2 years and phase layer of rp. 205.074.000 per 2 
years. Business of chicken laying in Sub-District Mattirobulu District Pinrang 
worthy continued and profitable for R/C above the value 1 namely 1.2. Differences 
earnings between business of chicken laying phase a starter grower and layer, rp. 
148.673.818 per two years. Then level profitability at a venture of chicken laying 
phase a starter grower of 17,52 % while at phase layer of 21,96 %. 
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A. Latar Belakang 
Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus 
untuk diambil telurnya. Asal mula ayam unggas adalah berasal dari ayam hutan dan 
itik liar yang ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Tahun 
demi tahun ayam hutan dari wilayah dunia diseleksi secara ketat oleh para pakar. 
Arah seleksi ditujukan pada produksi yang banyak, karena ayam hutan tadi dapat 
diambil telur dan dagingnya maka arah dari produksi yang banyak dalam seleksi 
tadi mulai spesifik (Anonim, 2012).  
Ayam yang terseleksi untuk tujuan produksi daging dikenal dengan  ayam 
broiler, sedangkan untuk produksi telur dikenal dengan ayam petelur. Selain itu, 
seleksi juga diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal  ayam 
petelur putih dan  ayam petelur cokelat. Persilangan dan seleksi itu dilakukan cukup 
lama hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. Dalam 
setiap kali persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan (“terus 
dimurnikan”). Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam petelur unggul (Anonim, 
2012). 
Perkembangan usaha peternakan di Indonesia memiliki prospek bisnis yang 
menguntungkan, karena permintaan selalu bertambah. Hal tersebut dapat 
berlangsung bila kondisi perekonomian berjalan normal. Lain halnya bila secara 
makro terjadi perubahan-perubahan secara ekonomi yang membuat berubahnya 
pasar yang pada gilirannya akan mempengaruhi permodalan, produksi dan 
pemasaran hasil ternak. Dalam skala lokal, konsumsi protein hewani dari tahun 
ketahun mengalami peningkatan, setelah pada tahun 1998 mengalami penurunan 
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yang tajam akibat krisis moneter. Besar peluang pasar ayam petelur ini merupakan 
kesempatan yang sangat potensial untuk pengembangkan peternakan ayam petelur 
(Anonim, 2005). 
Salah satu usaha yang berkembang adalah peternakan ayam petelur.  Usaha 
ayam petelur di Indonesia tidak saja terbatas di kota-kota besar, melainkan sudah 
sampai ke pelosok desa di tanah air kita ini. Hal ini disebabkan oleh kelebihan yang 
dimiliki ayam petelur yaitu bisa memberikan keuntungan yang cepat sebab sampai 
saat ini, diantara ternak peliharaan yang ada barulah ayam petelur yang paling cepat 
menghasilkan, sehingga cepat pula bisa mengatasi kekurangan daging dan telur di 
pasaran (Anonim, 2005). 
Telur sebagai salah satu jenis komoditi bahan makanan yang mengandung 
nilai protein yang cukup tinggi tersebut tentunya juga mengalami peningkatan 
permintaan pasar, hal ini tentunya membuat akan bermunculan para peternak-
peternak ayam petelur baru ataupun peternak ayam petelur yang lama akan 
meningkatkan jumlah produksinya untuk memenuhi kebutuhan ketersediaan stock 
telur di pasar, dan tentunya dapat mengoptimalisasikan keuntungannya (Anonim, 
2005). 
Usaha peternakan ayam petelur yang ada di Pinrang masih dalam tahap 
perkembangan. Salah satunya di kecamatan Mattirobulu, dimana usaha peternakan 
ayam petelur baru dikelolah oleh 20 peternak yaitu 10 peternak fase starter-grower 
dan 10 peternak layer. Keinginan masyarakat di Kecamatan Mattirobulu untuk 
beternak sangat tinggi. Banyak masyarakat yang ingin membuat usaha peternakan 
ayam petelur tapi masih ragu-ragu dalam memulai usaha tersebut. Masyarakat 
3 
 
disana masih ragu tentang kondisi pendapatan yang diperoleh usaha ayam petelur 
fase starter-grower dan ayam petelur fase layer. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, menjadi landasan peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang “Analisis Pendapatan Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Pada Fase Pemeliharaan Starter-Grower dan Layer di Kecamatan 
Mattirobulu Kabupaten Pinrang”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu :  
1. Bagaimana pendapatan usaha peternak ayam petelur pada pemeliharaan 
fase starter-grower dan pemeliharaan fase layer? 
2. Bagaimana perbandingan pendapatan usaha peternakan ayam petelur antara 
fase pemeliharaan starter-grower dan fase pemeliharaan layer? 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan permasalahan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui berapa pendapatan usaha peternak ayam petelur pada 
fase pemeliharaan starter-grower dan fase pemeliharaan layer  
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan pendapatan usaha 
peternakan ayam petelur pada fase pemeliharaan starter-grower dan fase 






Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1 Sebagai bahan informasi dan pertimbangan masyarakat untuk menjalanka 
usaha tersebut. 
2 Sebagai bahan informasi bagi pemerintah serta pembaca 
3 Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca sekaligus 
prasayarat untuk meraih gelar sarjana pada Program Studi Sosial Ekonomi 





A. Tinjauan Umum Ayam Ras Petelur 
Ayam ras adalah jenis ayam dari luar negeri yang bersifat unggul sesuai 
dengan tujuan pemeliharaan karena telah mengalami perbaikan mutu genetis. 
Jenis ayam ini ada dua tipe, yaitu tipe pedaging dan tipe petelur. Ayam tipe 
petelu rmemiliki karakteristik bersifat nervous atau mudah terkejut, bentuk tubuh 
ramping, cuping telinga berwarna putih. Karakteristik lainnya yaitu produksi telur 
tinggi (200 butir/ekor/tahun) efisiensi dalam penggunaan ransum untuk 
membentuk telur dan tidak memiliki sifat mengeram. Ayam petelur adalah jenis 
ayam dari luar negeri yang bersifat unggul sesuai dengan tujuan pemeliharaan 
karena telah mengalami perbaikan mutu genetis.  Jenis ayam ini ada dua tipe, yaitu 
tipe pedaging dan tipe petelur.  Ayam tipe petelur memiliki karakteristik bersifat  
nervous atau mudah terkejut, bentuk tubuh ramping, cuping telinga berwarna 
putih.  Karakteristik lainnya yaitu produksi telur tinggi (200 butir/ekor/tahun) 
efisiensi dalam penggunaan ransum untuk membentuk telur dan tidak memiliki 
sifat mengeram (Suprijatna, 2008). 
a. Jenis Ayam Petelur 
Menurut Rasyaf (2007), jenis ayam petelur dapat dibagi menjadi dua tipe 
yaitu: 
1. Tipe Ayam Petelur Ringan. 
Tipe ayam ini disebut dengan ayam petelur putih. Ayam petelur ringan ini 
mempunyai badan yang ramping atau disebut kurus-mungil. Bulunya berwarna 
putih bersih dan berjengger merah. Ayam ini berasal dari galur murni white 
leghorn .Ayam petelur ringan komersial banyak dijual di Indonesia dengan 
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berbagai nama. Setiap pembibit ayam petelur di Indonesia pasti memiliki dan 
menjual ayam petelur ringan (petelur putih) komersial ini. Ayam ini mampu 
bertelur lebih dari 260 telur per tahun. Sebagai petelur, ayam tipe ini memang 
khusus untuk bertelur saja sehingga semua kemampuan dirinya diarahkan pada 
kemampuan bertelur, karena dagingnya hanya sedikit. Ayam petelur ringan ini 
sensitive terhadap cuaca panas dan keributan, jika ayam ini kaget ataupun 
kepanasan maka produksinya akan cepat turun. 
2. Tipe Ayam Petelur Medium 
Bobot tubuh ayam ini cukup berat. Meskipun itu, beratnya masih berada di 
antara berat ayam petelur ringan dan ayam broiler. Oleh karena itu ayam ini disebut 
tipe ayam petelur medium. Tubuh ayam ini tidak kurus tetapi tidak terlihat gemuk. 
Telurnya cukup banyak dan juga dapat menghasilkan daging yang banyak. Ayam 
ini disebut juga dengan ayam tipe dwiguna. Karena warnanya yang cokelat yang 
umumnya mempunyai warna bulu yang cokelat juga. 
      
(A)                                                          (B)                               
      Gambar 1.(A). Tipe Ayam Petelur Ringan, (B).Tipe Ayam Petelur Medium 
 
 
B. Fase Pemeliharaan Ayam Petelur 
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a. Fase Starter  
pada pemeliharaan masa awal (starter) terdapat schedule managemen yang 
harus dilaksanakan sebagai berikut : (1) Sebelum unggas datang, (2) Setelah unggas 
datang. Segala tindakan yang dilakukan sebelum ayam/unggas datang meliputi 
(Mufida, 2012): 
1. Membersihkan dan mensucihamakan (chick guard, tempat pakan, tempat 
minum, brooder/pemanas) 
2. Penataan segala peralatan 
Setelah unggas datang (suhu indukan 350C (450F),  untuk minggu pertama 
tindakan yang perlu dilakukan adalah (Mufida, 2012) : 
1. Memasukkan anak unggas 
2. Pengaturan suhu/alat pemanas 
3. Pemberian pakan dan minum 
4. Vaksinasi 
5. Pemberian vitamin dan antibiotik 
6. Menimbang bobot badan awal 
Indukan dapat berupa box, apabila anak unggas yang dipelihara jumlahnya 
sampai dengan 100 ekor, dan lebih dari jumlah tersebut lebih baik menggunakan 




Kebutuhan Peralatan Pada Periode Awal (Starter) 
1. Brooder atau Pemanas 
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Brooder atau pemanas umumnya berupa lampu pijar, kompor gas dan 
gasolec (LPG). 
2. Chick guard / Pemanas Anak Ayam 
Berfungsi untuk membatasi ruang gerak, melindungi dan mengefektifkan 
sumber panas terhadap anak ayam. Bahan terbuat dari seng, triplek, 
bambu  anyaman, dan lain-lain. Tinggi chick guard + 50 cm. 
3. Tempat Pakan 
Tempat pakan untuk anak ayam dapat berupa nampan, bekas box anak 
ayam, sedangkan bentuk tempat pakan : 
a. Tipe lurus (linier) : dapat dijangkau kedua sisinya atau satu sisi 
b. Tipe silinder (tube feeder) 
Ukuran tempat pakan (linier) adalah : 
a. 0 – 3 minggu                       = 3,75 cm / ekor 
b. 4 – 6 minggu                       = 8 cm / ekor 
c. 6 – 20 minggu                    = 10 cm / ekor 
d. Dewasa                                = 12 cm / ekor 
4. Tempat Minum 
Syarat tempat minum : 
a. Mudah dibersihkan 
b. Mudah diisi 
c. Ayam minum dengan mudah 
d. Dapat mempertahankan kebersihan dan suhu yang rendah 
e. Tipe silinder (tube feeder) 
b. Fase Grower 
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Setelah periode starter pada anak ayam berakhir, maka pemeliharaan 
dilanjutkan dengan pemeliharaan masa grower. Masa pemeliharaan tersebut 
dinamakan juga rearing (7 – 20 minggu). 
Prinsip sama dengan pemeliharaan starter, pada periode ini tidak lagi 
menggunakan pemanas, karena umurnya bertambah, maka kebutuhan luas 
kandang, kualitas dan kuantitas pakan, penerangan perlu diperhatikan (Mufida, 
2012). 
c. Fase Layer 
Pemeliharaan masa produksi diawali pada saat ayam telah mencapai umur 
18 minggu. Pada saat itu ayam sudah mencapai fase kedewasaan. Kedewasaan 
ayam ini ditandai dengan suatu perubahan fisik dan perilaku yang sangat mencolok. 
Perubahan fisik yang nyata, terutama terjadi pada penampilan jengger dan pial yang 
nampak lebih besar, tebal dan berwarna merah, serta tubuh yang semakin berisi 
diselimuti bulu yang lengkap berwarna mengkilap. Adapun perubahan perilaku 
yang nyata ialah ayam mulai suka berkotek dan apabila didekati tidak menghindar, 
akan tetapi justru mendekat kepada peternak, mereka semakin jinak (Anonim, 
2011). 
Perubahan fisik dan perilaku semacam itu merupakan akibat atau pengaruh 
dari perkembangan organ reproduksi yang semakin masak. Pada saat itu ayam 
mulai berproduksi. Awal produksi sebanyak 5% ini dicapai pada saat ayam umur 
20-21 minggu, dan selanjutnya akan mengalami peningkatan terus sampai puncak 
produksi dalam kurun waktu kurang lebih 2 bulan. Kemudian, sedikit demi sedikit 
produksi mulai menurun. Namun, produksi ini akan berlangsung lebih dari 52 
minggu (Anonim, 2011). 
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Selama masa produksi, tuntutan hidup ayam berupa nutrisi, khususnya 
protein meningkat lebih tinggi daripada masa remaja. Tuntutan hidup ini digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan perawatan tubuh dan berproduksi. Jika tuntutan hidup 
ini tidak terpenuhi, maka ayam jenis unggul tidak akan dapat menampilkan 
keunggulanya. Oleh karena itu, selama masa produksi yang berlangsung minimal 
52 minggu ini, peternak harus dapat memanfaatkan peluang tersebut, menyesuaikan 
dengan tuntutan hidup mereka, antara lain dengan memberikan ransum layer 
dengan kandungan nutrisi yang baik (Anonim, 2011). 
Untuk menjamin kesehatan dan produktivitas selama masa bertelur, ayam 
harus mendapat perlakuan dan pemeliharaan sebaik mungkin. Beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam pemeliharaan masa produksi terutama adalah mengenai 
penyediaan kandang, pindah kandang, tata laksana pemberian makanan dan air 
minum, pengendalian penyakit dan sebagainya (Anonim, 2011). 
C. Biaya Produksi 
Suatu unit usaha dalam menjalankan kegiatan produksi tentunya 
memerlukan biaya yang diperhitungkan sesuai dengan jumlah produksi yang 
dihasilkan, sehinggga dengan melihat besarnya penentu dalam penetapan harga jual 
yang dihasilkan. Biaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan petani. Dimana biaya yang dikeluarkan oleh petani tergantung pada 
jumlah pakan yang digunakan berarti semakin banyak biaya pakan yang  
dibutuhkan dengan demikian biaya operasional akan menjadi bertambah (Helmiati, 
2005). 
Biaya atau cost merupakan nilai dari seluruh pengeluran yang diukur 
dengan nilai uang. Menurut (Soekartawi, 2003) biaya adalah suatu faktor produktif 
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untuk memproduksi suatu komoditi merupakan nilai dari suatu kesempatan 
(opportunity) dari penggunaan faktor ini untuk kegiatan yang lain. Apabila 
pendapatan tersebut lebih besar dari biaya yang dikeluarkan, maka usaha tersebut 
disebut untung. Tetapi apabila pendapatan tersebut lebih kecil dari biaya yang 
digunakan maka usaha tersebut disebut rugi. 
Menurut Joesron dan Farthorrozi (2003) bahwa biaya terdiri dari tiga 
komponen yaitu :  
1. Biaya Variabel (Variabel cost) 
Biaya varibel adalah biaya yang besarnya berubah-ubah tergantung dari 
banyak sedikitnya output yang dihasilkan. Semakin besar jumlah output semakin 
besar pula biaya varibel yang harus dikeluarkan. Contoh biaya varibel adalah biaya 
bahan baku (bibit) dan upah tenaga kerja. Besarnya biaya varibel total (TVC) adalah 
baiaya yang besarnya kecilnya mengikuti banyak sedikitnya output yang 
dihasilkan. Jadi semakin banyak output yang dihasilkan maka biaya varibel akan 
semakin tinggi. 
2. Biaya Tetap (Fixed cost) 
Biaya tetap adalah baiya yang jumlahnya tetap konstan tidak dipengaruhi 
perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai tingkat kegiatan tertentu. Biaya 
tetap juga adalah biaya yang dalam periode tertentu jumlahnya tetap, tidak 
tergantung pada jumlah produksi. Besarnya biaya tetap total (TFC) merupakan 
jumlah seluruh biaya total yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu. Biaya ini 
sifatnya tetap hanya sampai periode tertentu atau batas produksi, tetapi akan 
berubah jika batas itu dilewati.  
3. Biaya Total 
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Biaya total adalah seluruh biaya yang dikorbankan yang merupakan totalitas 
biaya tetap ditambah biaya variabel. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
biaya total adalah : 
TC = TVC + TFC 
Keterangan : 
TC  = Biaya Total (Total cost) 
TVC  = Biaya Variabel Total (Variabel cost) 
TFC = Biaya Tetap Total (Fixed cost) 
Biaya yang dikeluarkan petani juga terdiri dari biaya tetap dan biaya 
variabel sehingga penerimaan juga dipengaruhi oleh besarnya biaya yang 
dikelurkan. Selain biaya yang mempengaruhi perolehan pendapatan juga terdapat 
banyak faktor produksi yang turut mempengaruhi perolehan pendapatan petani, 
antara lain luas usaha tani, tingkat produksi, pemilihan dan kombinasi usaha, 
efisiensi penggunaan tenaga kerja dan lainnya.  
D. Konsep Pendapatan 
Pendapatan adalah keuntungan atau hasil bersih yang diperoleh petani dari 
hasil produksinya. Pendapatan adalah hasil penjualan dikurangai total pengeluaran. 
Chandra (2001) mendefinisiskan pendapatan sebagai yang berupah gaji, sewa 
keuntungan dan merupakan suatu arus uang yang dapat diukur dalam bidang 
tertentu. Pendapatan sebagai selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang 
dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Dengan kata lain penerimaan 
dikurangi biaya produksi maka hasilnya adalah pendapatan (Soekartawi, 2002). 
Soekartawi (2003) menyatakan bahwa pendapatan ada dua macam yaitu 
pendapatan kotor atau penerimaan dan pendapatan bersih atau keuntungan. 
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Penerimaan adalah perkalian antara hasil penjualan produksi dengan biaya usaha 
tani. Besarnya total jumlah penerimaan (TR) dihitung berdasarkan jumlah produksi 
rumput laut dalam satu kali proses produksi dikali dengan harga rumput laut saat 
itu. Rumus yang digunakan untuk menghitung peneriman yaitu:  
TR = P x Q 
Keterangan : 
TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp) 
P   = Price/Harga (Rp) 
Q   = Quantity/Jumlah (Rp)  
Pendapatan bersih sangat tergantung pada dua faktor utama yaitu 
penerimaan dan biaya usaha tani. Untuk mengetahui pendapatan bersih, maka dapat 
digunakan rumus berikut: 
Pd= TR – TC 
Keterangan : 
Pd = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Cost/Total Biaya (Rp) 
Pendapatan dari suatu usaha bergantung pada hubungannya antara biaya 
produksi yang dikeluarkan dengan jumlah penerimaan dari hasil penjualan. Salah 
satu cara untuk memperoleh keuntungan ialah dengan penekanan biaya 
pengeluaran. Biaya yang dikeluarkan disarankan sewajarnya supaya dapat 




E. Biaya Penyusutan 
Penyusutan (depreasiasi) merupakan salah satu konsekuensi atas 
penggunaan aktiva tetap, dimana aktifa tetap akan mengalami penyusutan atau 
penurunan fungsi. Berdasarkan logika umum, penyusutan merupakan cadangan 
yang nantinya digunakan untuk membeli aktiva baru untuk menggantikan aktiva 
lama yang sudah tidak produktif lagi. Berdasarkan logika akuntasi, penyusutan 
(depreasiasi) adalah harga peroleh aktiva tetap yang dialokasikan kedalam harga 
pokok produksi atau biaya operasional akibat penggunaan aktiva tetap tersebut atau 
biaya operasional akibat penggunaan aktiva dalam proses produksi dan operasional 
perusahaan secara umum. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan adalah sebagai berikut: 
1. Harga Perolehan (Acquisition Cost) 
Harga perolehan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap 
biaya penyusutan. 
2. Nilai Residu (Salvage Value) 
Merupakan taksiran nilai atau potensi arus kas masuk apabila aktiva 
tersebut dijual pada saat penarikan/penghentian (retirement) aktiva. Nilai 
residu tidak selalu ada, ada kalanya suatu aktiva tidak memiliki nilai residu 
karena aktiva tersebut tidak dijual pada masa penarikannya alias dijadikan 
besi tua, hingga habis terkorosi. 
3. Umur Ekonomis Aktiva (Ekonomical Life Time) 
Aktiva tetap memiliki 2 jenis umur, yaitu umur fisik adalah umur yang 
dikaitkan dengan kondisi fisik suatu aktiva. Suatu aktiva dikatakan masih 
memiliki umur fisik apabila secara fisik aktiva tersebut masih dalam kondisi 
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baik (walaupun mungkin sudah menurun fungsinya). Umur fungsional 
adalah umur yang dikaitkan dengan kontribusi aktiva tersebut dalam 
penggunaannya. Suatu aktiva masih memiliki umur fungsional apabila 
aktiva tersebut masih memberikan kontribusi bagi perusahaan. Walaupun 
secara fisik suatu aktiva masih dalam kondisi sangat baik, akan tetapi belum 
tentu masih memiliki umur fungsional. Bisa saja aktiva tersebut tidak 
difungsikan lagi akibat perubahan model atas produk yang dihasilkan, 
kondisi ini biasanya terjadi pada aktiva mesin atau peralatan 
4. Pola Penggunaan Aktiva 
Pola penggunaan aktiva berpengaruh terhadap tingkat penyusutan 
aktiva, yang mana untuk mengakomodasi situasi ini biasanya dipergunakan 
metode penyusutan yang paling sesuai. 
 Metode penyusutan yang paling banyak dipakai, karena paling mudah 
dengan perlakuan akuntansi metode ini dinamakan Metode Garis Lurus (Straight 
Line Method). Metode ini menganggap aktiva tetap akan memberikan kontribusi 
yang merata (tanpa fluktuasi) disepanjang masa penggunaannya, sehingga aktiva 
tetap akan mengalami tingkat penurunan fungsi yang sama dari periode ke periode 
hingga aktiva ditarik dari penggunaannya. Metode garis lurus dipergunakan untuk 
menyusutkan aktiva-aktiva yang fungsionalnya tidak terpengaruh besar kecilnya 
volume produk/jasa yang dihasilkan. Rumus yang di gunakan pada metode ini 
adalah (Putra, 2008) : 
 




  Keterangan : 
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  D   =  Depreciation (Penyusutan) 
  AC =  Acquisition cost (Harga beli) 




F. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir penelitian di gambarkan secara skematis sebagai berikut : 
 
  Potensi usaha peternakan ayam petelur di Kabupaten 
Pinrang 





Pendapatan Ayam Petelur Fase 
Starter-Grower 
Pendapatan Ayam Petelur Fase 
Layer 
Perbandingan pendapatan Usaha 




A. Waktu dan Tempat 
Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan April sampai Mei 2013 di 
Kecamatan Mattirobulu, Kabupaten Pinrang. Lokasi penelitian dipilih karena 
disana masih kurang dijumpai usaha peternakan ayam petelur. Informasi tersebut 
di dapatkan berdasarkan survey awal yang dilakukan di Kecamatan Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif yaitu untuk 
menggambarkan usaha peternakan ayam petelur secara kuantitatif dengan 
mengumpulkan  informasi yang dibutuhkan khususnya hal yang mengenai 
pendapatan dari responden dengan menggunakan kuesioner.  
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengamatan secara langsung (observasi) yaitu memperoleh data pokok yang 
bersumber dari responden tentang pendapatannya, dimana cara ini 
memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamati kondisi usaha yang 
dijalankan. 
2. Wawancara berupa pengumpulan data melalui tanya jawab dengan 
menggunakan kuisioner kepada pihak yang terkait dengan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan dan bisa disesuaikan dengan observasi yang 
dilakukan. 
 
D. Populasi dan Teknik Pengumpulan Sampel 
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Populasi dari penelitian ini adalah peternak ayam petelur fase starter-grower 
dan fase layer di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang sebanyak 20 orang.  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah semua populasi dijadikan 
sampel atau biasa disebut sebagai sampel jenuh. Adapun sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 20 orang dimana 10 peternak fase starter grower dan 10 
peternak fase layer. Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetiyo (2005) yang 
menyatakan bahwa jika jumlah sampel kurang dari 100 maka lebih baik diambil 
semua, tetapi jika jumlah sampel lebih dari 100 maka lebih baik diambil antara 10-
15 persen dari jumlah populasi ataupun tergantung dari kemampuan peneliti. 
E. Sumber Data 
Sumber data yang dikumpulkan terdiri dari : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan dengan 
cara observasi, wawancara dan pengisian kuisioner (daftar pertanyaan terhadap 
responden) 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait, literatur dan hasil 
penelitian yang sudah ada. 
F. Analisis Data 
1. Tingkat pendapatan usaha peternakan  
 
  Menurut  Sukirno (2002) untuk mengetahui jumlah penerimaan yang 
diperoleh dapat diketahui dengan rumus : 
TR = P x Q............................................................ (1) 
Keterangan : 
TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp) 
P   = Price/Harga (Rp) 
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Q   = Quantity/Jumlah (Rp)  
TC = TFC + TVC.................................................... (2) 
Keterangan : 
TC = Total Cost/Biaya Total (Rp) 
TFC = Total Fixed Cost/Total Biaya Tetap (Rp) 
TVC = Total Variable Cost/Total Biaya Variabel (Rp) 
Pd = TR – TC............................................................ (3) 
Keterangan : 
Pd= Pendapatan (Rp) 
TR = Total Revenue/Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Cost/Total Biaya (Rp) 
Konsep Operasional 
Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini, untuk 
menyamakan persepsi adalah : 
1. Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus 
untuk diambil telurnya. 
2. Ayam Starter adalah ayam-ayam betina yang dipelihara mulai umur 1 hari 
sampai 4 minggu. 
3. Ayam grower adalah Ayam-ayam betina tahap perkembangan yang 
dipelihara mulai umur 4 sampai 20 minggu. 




5. Pendapatan adalah selisih antara hasil yang diperoleh dari penerimaan 
penjualan dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 
dengan satuan rupiah (Rp). 
6. Pendapatan kotor atau penerimaan adalah perkalian antara produksi yang 
diperoleh dengan harga jual. (Satuan Rp/Tahun) 
7. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak 
berubah-ubah (Constant) untuk setiap tingkatan/jumlah hasil produksi. 
(Satuan Rp/Tahun) 
8. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang berubah-
ubah disebabkan adanya perubahan jumlah hasil produksi. (Satuan 
Rp/Tahun) 
9. Total biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
selama satu periode produksi berupa biaya tetap dan biaya variabel. (Satuan 
Rp/Tahun) 
10. Harga ayam dara adalah nilai atas suatu barang hasil produksi yang 






KEADAAN UMUM LOKASI 
A. Letak dan Keadaan Geografis 
Kabupaten Pinrang menaungi 12 kecamatan dengan 104 desa/kelurahan, di 
mana 39 berstatus kelurahan dan 65 berstatus desa. Duampanua dan Lembang 
merupakan kecamatan dengan jumlah kelurahan/desa terbanyak dengan rincian : 
Duampanua yaitu lima kelurahan dan sembilan desa,  Desa Lembang memiliki dua 
kelurahan dan 12 desa sedangkan kecamatan yang jumlah desa/kelurahan terkecil 
yaitu Kecamatan Tiroang memiliki lima kelurahan dan Batulappa memiliki satu 
Kelurahan dan empat desa. Kecamatan Mattirobulu salah satu kecamatan yang 
berada di Kabupaten Pinrang yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
• Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Watang Sawitto 
• Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Suppa 
• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
• Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mattirosompe 
B. Luas Wilayah 
Kecamatan Mattirobulu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Pinrang memiliki luas daerah 132,49 km2 dengan ketinggian dari permukaan laut 
12 – 228 m. Selain itu, Kecamatan Mattirobulu memiliki dua kelurahan dan tujuh 
desa meliputi Kelurahan Padaidi, Kelurahan Manarang, Desa Padakkalawa, Desa 
Marannu, desa Alitta, Desa Padaelo, Desa Bunga, Desa Makkawaru, dan Desa 
Pananrang.  
 
C. Keadaan Penduduk 
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Di Kecamatan Mattirobulu mayoritas penduduknya beragama islam. 
Berdasarkan data statistik terakhir, jumlah penduduk Kecamatan Mattirobulu pada 
tahun 2011 tercatat 29.998 jiwa yang terbagi dari latar belakang usia yang berbeda-
beda, mulai dari kelompok penduduk berusia antara 0 – 4 tahun sampai 75 tahun ke 
atas. Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut. 
Tabel 1. Komposisi Penduduk Kecamatan Mattirobulu Berdasarkan Kelompok 
Umur 
 
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase (%) 
0 – 4 1.386 1.333 2.719 10 
5 – 9 1.544 1.478 3.022 11 
10 – 14 1.512 1.482 2.994 11 
15 – 19 1.147 1.164 2.311   9 
20 – 24    934 1.024 1.958   7 
25 – 29    986 1.086 2.072   8 
30 – 34    918 1.013 1.931   7 
35 – 39    909 1.009 1.918   7 
40 – 44    883    966 1.849   7 
45 – 49    704    819 1.523   6 
50 – 54    571    673 1.244   5 
55 – 59    443    504    947   4 
60 – 64    365    480    845   3 
65 – 69    283    367    650   2 
70 – 74    193    274    467   2 
75 +    217    331    548   2 
Total     12.995      14.003  26.998          100 
Sumber : Data Sekunder BPS Kab. Pinrang, 2011 
Tabel 1 menunjukkan bahwa penduduk usia 5 -9 dan 10 – 14 tahun memiliki 
potensi penduduk yang paling banyak dengan persentase 11% sedangkan yang 
paling sedikit jumlahnya yaitu penduduk usia 65 – 69, 70 – 74 dan  75 + dengan 
persentase 2%. Apabila dikaji secara cermat maka terbukti bahwa Kecamatan 
Mattirobulu memiliki anak-anak usia non produktif lebih tinggi, ini berarti bahwa 
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Kecamatan Mattirobulu memiliki cukup banyak calon tenaga kerja masa yang akan 
datang. 
D. Populasi Ternak dan Unggas 
Kecamatan Mattirobulu memiliki lokasi yang cukup luas untuk melakukan 
pengembangan usaha ternak dan unggas sehingga sangat mendukung dalam 
memperoleh hasil peternakan yang cukup luas. Berdasarkan data BPS tahun 2011, 
populasi ternak dan unggas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  
Tabel 2. Populasi Ternak Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
 
No Ternak Jumlah Persentase 
1 Sapi 2.823 54,90 
2 Kerbau    650              12,00 
3 Kuda    111    2,10 
4 Kambing 1.559  30,33 
Total 5.140            100 
Sumber : Data Sekunder BPS Kab. Pinrang, 2011 
Tabel 2 menunjukkan bahwa diantara empat jenis ternak yang 
dikembangkan di Kecamatan Mattirobulu sapi merupakan ternak yang tertinggi 
populasinya yaitu sebesar 2.823 ekor dengan persentase 54,90% dan populasi 
ternak terendah adalah kuda sebesar 111 ekor dengan persentase 2,10%. Adapun 









No Unggas Jumlah Persentase 
1 Ayam Ras 181.574 35,00 
2 Ayam Kampung 128.297 24,81 
3 Itik 179.580 34,73 
4 Ayam Broiler   27.585   5,33 
Total 517.036            100 
Sumber : Data Sekunder BPS Kab. Pinrang, 2011  
Tabel 3 menunjukkan bahwa diantara empat jenis unggas yang 
dikembangkan di Kecamatan Mattirobulu ayam ras merupakan unggas yang 
tertinggi populasinya yaitu sebesar 181.574 ekor dengan persentase 35% dan 

















KEADAAN UMUM RESPONDEN 
A. Umur 
Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mengelola suatu 
usaha adalah umur. Seseorang yang masih muda tentu saja akan lebih muda 
menerima hal-hal baru, berani mengambil resiko, dan lebih dinamis dibandingkan 
dengan seseorang yang lebih tua. Pada umumnya, petani yang telah berumur tua 
memiliki kemampuan fisik yang mulai menurun dan mengalami kesulitan dalam 
mengadopsi suatu teknologi yang baru tetapi cenderung mempunyai pengalaman 
yang lebih banyak. Namun demikian, umur yang relatif muda bukanlah merupakan 
suatu jaminan akan keberhasilan dalam berusaha ternak. Pengelompokan 
responden berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada Tabel 4  sebagai berikut: 
Tabel 4 . Klasifikasi Responden Usaha Fase Starter-Grower Berdasarkan Tingkat 
Umur 
 
No Tingkat Umur (Thn) Banyaknya Responden (Jiwa) Persentase (%) 
1 29-34 2 20 
2 35-40 2 20 
3 41-46 1 10 
4 47-52 3 30 
5 53-55 2 20 
Jumlah                    10           100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
27 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa semua reponden berada pada usia produktif. 
Hal tersebut dapat dilihat dari sebaran responden yaitu semua berkisar umur 47 – 
52 tahun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat anonim yang menyatakan batas umur 
produktif seorang petani/peternak yaitu 64 tahun. Diatas 64 tahun sudah tergolong 
sebagai non produktif.  
Tabel 5 . Klasifikasi Responden Usaha Fase Layer Berdasarkan Tingkat Umur 
No Tingkat Umur (Thn) Banyaknya Responden (Jiwa) Persentase (%) 
1 30-34 2 20 
2 35-39 1 10 
3 40-44 4 40 
4 45-50 3 30 
Jumlah 10 100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 5 menunjukkan bahwa semua responden berada pada usia produktif. 
Hal tersebut dapat dilihat dari sebaran responden yaitu semua berkisar umur 40 – 
44 tahun.  
B. Pendidikan 
Salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan petani dalam 
menjalankan usahanya adalah pendidikan, dalam hal ini adalah pendidikan formal 
yang dimiliki oleh responden. Pendidikan formal dapat mempengaruhi kinerja dan 
kemampuan berpikir, terutama dalam menyerap keterampilan teknis maupun 
teknologi dalam rangka pencapaian tingkat produksi yang optimal, secara teoritis, 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula 
kemampuan dalam menyerap teknologi dalam konteks ini adalah teknologi 
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peternakan. Pengelompokkan responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 6 berikut: 
Tabel 6 . Komposisi Responden Usaha Fase Strater-Grower Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Banyaknya Responden (Jiwa) Persentase (%) 
1 SD 5 50 
2 SMP 2 20 
3 SMA 2 20 
4 S1 1 10 
Jumlah 10            100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase pendidikan tertinggi responden  SD 
sebanyak 50%, sedangkan terendah adalah S1 sebanyak 10%. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan responden untuk fase starter-grower di Kecamatan 
Mattirobulu masih sangat rendah. Rendahnya pendidikan yang ada pada dasarnya 
merupakan akibat dari kondisi sosial ekonomi yang tidak mendukung untuk tetap 
melanjutkan pendidikannya yang lebih tinggi lagi. 
Tabel 7 . Komposisi Responden Usaha Fase Layer Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Banyaknya Responden (Jiwa) Persentase (%) 
1 Tamat SD 1 10 
2 Tamat SMP 8 80 
3 S1 1 10 
Jumlah 10            100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa persentase pendidikan tertinggi responden  
SMP sebanyak 80%, sedangkan terendah adalah S1 sebanyak 10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden untuk usaha fase layer di 
Kecamatan Mattirobulu masih sangat rendah. Rendahnya pendidikan yang ada pada 
dasarnya merupakan akibat dari kondisi sosial ekonomi yang tidak mendukung 
untuk tetap melanjutkan pendidikannya yang lebih tinggi lagi. 
C. Tanggungan Keluarga 
Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
responden adalah besarnya tanggungan setiap kepala keluarga untuk mencukupi 
kehidupan sehari-hari. Semakin besar jumlah tanggungan dalam sebuah keluarga, 
akan mempengaruhi besarnya pengeluaran. Pengelompokkan responden 
berdasarkan jumlah tanggungan dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut : 
Tabel 8 . Komposisi Responden Usaha Fase Stater- Grower Berdasarkan Jumlah 
Tanggungan Keluarga 





1 1-2 4 40 
2 3-4 4 40 
3 5-6 2 20 
Jumlah 10           100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 8 menunjukkan bahwa persentase tanggungan keluarga responden 
berdasarkan fase starter-grower yang terbesar berada pada jumlah tanggungan 
antara 1-2 orang dan antara 3-4 orang sebanyak 40% sedangkan tanggungan 
terendah berada pada jumlah tanggungan antara 5-6 orang yaitu sebanyak 20%. 
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Tabel 9. Komposisi Responden Usaha Fase Layer  Berdasarkan Jumlah 
Tanggungan Keluarga 





1 1-2 6 60 
2 3-4 4 40 
Jumlah                   10            100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 9 menunjukkan bahwa persentase tanggungan keluarga responden 
berdasarkan fase layer yang terbesar berada pada jumlah tanggungan antara 1-2 
orang sebanyak 60% sedangkan tanggungan terendah berada pada jumlah 
tanggungan antara 3-4 orang yaitu sebanyak 40%. 
D. Pengalaman Usaha 
Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor penting yang menunjang 
dalam usaha peternakan dikarenakan semakin lama seseorang melakukan usaha 
maka semakin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Adapun tabel komposisi 
responden berdasarkan pengalaman kerja dapat dilihat pada Tabel 10  sebagai 
berikut :  
Tabel 10. Komposisi Responden Usaha Fase Starter-Grower Berdasrkan 
Pengalaman Kerja 
No Pengalaman Usaha (Tahun) 
Banyaknya 
Responden Persentase (%) 
1 2-3 2 20 
2 4-5 3 30 
3 6-7 1 10 
4   8-10 4 40 
Jumlah               10            100 




Tabel 10 menunjukkan bahwa persentase pengalaman kerja responden 
berdasarkan fase starter yang terbesar berada pada jumlah pengalaman kerja 8-10 
sebanyak 40% sedangkan pengalaman kerja terendah berada pada pengalama kerja 
antara 6-7 orang yaitu sebanyak 10%. Pada dasarnya di Kecamatan Mattirobulu 
peternak kebanyakan baru memulai usaha dan sebagian besarnya sudah lama 
menjalankan usaha tersebut. 
Tabel 11. Komposisi Responden Usaha Fase Layer Berdasrkan Pengalaman Kerja 
No Pengalaman Usaha (Tahun) 
Banyaknya 
Responden Persentase (%) 
1 2-3 2 30 
2 4-5 3 30 
3 6-8 5 50 
Jumlah 10 100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 11 menunjukkan bahwa persentase pengalaman kerja responden 
berdasarkan fase layer yang terbesar berada pada pengalaman kerja antara 6-8 tahun 
sebanyak 50% sedangkan responden yang pengalaman kerja terendah  antara 2-3 
orang dan 4-5 orang yaitu sebanyak 20%. Hal ini terlihat bahwa semua responden 
rata-rata baru memulai usaha peternakan usaha tersebut. 
E. Kepemilikan Usaha 
 Kepemilikan usaha peternakan ayam ras petelur itu dibagi menjadi dua 
bagian yaitu usaha mandiri dan usaha mitra. Usaha mandiri adalah usaha yang 
dikelolah oleh satu pihka saja tanpa melibatkan pihak lain sedangkan usaha mitra 
adalah usaha yang menjalin kerja sama antara perusahaan dengan peternak dengan 
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tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun kondisi tentang kepemilikan usaha 
peternakan dapat dilihat Tabel 12 sebagai berikut: 
Tabel 12. Komposisi Responden Usaha Fase Starter grower  Berdasarkan Jumlah 
Kepemilikan Usaha 
No Kepemilikan Usaha  Banyaknya Responden 
(Jiwa) 
Persentase (%) 
1 Mitra 2 20 
2 Mandiri 8 80 
Jumlah                   10            100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 12 menunjukkan bahwa persentase kepemilikan usaha responden 
berdasarkan fase layer yang terbesar berada pada kepemilikan usaha mandiri 
sebanyak 80% sedangkan kepemilikan terendah berada pada jumlah kepemilikan 
mitra sebanyak 20%. 
Tabel 13. Komposisi Responden Usaha Fase Layer  Berdasarkan Jumlah 
Kepemilikan Usaha 
No Kepemilikan Usaha  Banyaknya Responden 
(Jiwa) 
Persentase (%) 
1 Mandiri 10 100 
Jumlah 10 100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 13 menunjukkan bahwa persentase kepemilikan usaha responden 
berdasarkan fase layer yang terbesar berada pada kepemilikan usaha mandiri 
sebanyak 100% sedangkan kepemilikan usaha mitra tidak ada. Hal ini disebabkan 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pendapatan Usaha Peternak Ayam Peterlur Fase Starter-Grower 
 
a. Biaya Produksi 
 
Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi, 1998). Biaya berperan 
penting dalam pengambilan keputusan untuk usaha peternak ayam petelur. 
Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sesuatu sangat menentukan 
besarnya harga pokok dari produksi yang dihasilkan. Biaya produksi terbagi 
menjadi dua jenis yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 
1. Biaya tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak 
berubah-ubah (constant) dalam periode tertentu yang jumlahnya tetap, tidak 
tergantung pada jumlah produksi (Mulyadi, 1998). Biaya ini sifatnya tetap hanya 
sampai periode tertentu atau batas produksi tertentu, tetapi akan berubah jika batas 
itu dilewati. Penyusutan (deprecation) merupakan cadangan yang nantinya 
digunakan untuk membeli aktiva baru untuk menggantikan aktiva lama yang sudah 
tidak produktif lagi. Adapun komponen biaya tetap sebagai berikut : 
a.  Penyusutan Kandang 
Kandang merupakan tempat hidup dan tempat berproduksi bagi ternak 
ayam ras petelur. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan 
binatang buas dan cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko kehilangan serta 
mempermudah pengawasan. Biaya penyusutan kandang dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus yaitu dengan cara membagi harga barang dengan 
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lama pemakaian. Adapun biaya penyusutan kandang dapat dilihat Tabel 14 sebagai 
berikut : 
Tabel 14. Rata-Rata Biaya Penyusutan Kandang Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Starter-Grower  






1    500 2 2.976.000 
2 1.000 2 4.938.000 
3 1.500 1 7.440.000 
4 2.000 1 9.984.000 
5 2.500 2             12.288.000 
6 3.000 1             16.320.000 
7 5.000 1             26.112.000 
TOTAL             10             80.058.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 Tabel 14 menunjukkan bahwa total biaya penyusutan kandang sebesar Rp. 
80.058.000. Dimana biaya investasi tertinggi pada skala 5000 ekor sebesar Rp. 
26.112.000  sedangkan biaya investasi terendah pada skala 500 ekor sebesar Rp. 
2.976.000. Adanya perbedaan biaya penyusutan kandang disebabkan oleh luas 
kandang yang digunakan berbeda dari setiap skala usaha yang dijalankan dan biaya 
pembuatan kandang yang berbeda pula dari setiap skalanya.  
b. Biaya Penyusutan Peralatan 
Peralatan adalah salah satu komponen yang sangat berperan dalam 
pemeliharaan ayam ras petelur. Dalam perhitungan biaya penyusutan digunankan 
metode garis lurus (Straight Line Method) yaitu dengan cara membagi harga barang 
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dengan lama pakai (Putra, 2008). Adapun yang termasuk dalam perhitungan biaya 
penyusutan peralatan yaitu Pompa air, tempat pakan, tempat minum, tabung gas, 
gerobak, skop, penampungan air, dan Pemanas (brooding). Adapun biaya 
penyusutan dapat dilihat Tabel 15 sebagai berikut : 
Tabel 15. Rata-Rata Biaya Penyusutan Peralatan Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Starter-Grower  






1    500 2   1.221.708 
2 1.000 2   1.669.883 
3 1.500 1   2.224.000 
4 2.000 1   3.299.000 
5 2.500 2   3.590.042 
6 3.000 1   5.075.500  
7 5.000 1   7.424.167 
TOTAL             10 24.504.250 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 15 menunjukkan bahwa total biaya penyusutan sebesar Rp. 
24.504.250. Dimana biaya investasi tertinggi pada skala 5000 ekor sebesar Rp. 
7.424.167 sedangkan biaya investasi terendah pada skala 500 ekor sebesar Rp. 
1.221.708. Adanya perbedaan biaya penyusutan disebabkan jumlah dan harga 
peralatan yang digunakan berbeda dari setiap skala usaha.  
c. Pajak Bumi dan Bangunan 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak yang dipungut atas tanah 
dan bangunan karena adanya keuntungan dan kedudukan sosial ekonomi yang lebih 
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baik bagi orang atau badan yang mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh 
manfaat. Adapun biaya pajak bumi dan bangunan dapat dilihat Tabel 16 berikut: 
 
 
Tabel 16. Rata-Rata Pajak Bumi dan Bangunan Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Starter-Grower  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Pajak Bumi dan Bangunan 
(Rp/2 tahun) 
1    500 2 40.000 
2 1.000 2 42.500 
3 1.500 1 48.000 
4 2.000 1 46.000 
5 2.500 2 47.000 
6 3.000 1 50.000 
7 5.000 1 50.000 
TOTAL               10                  323.500 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 16 menunjukkan bahwa total biaya pajak bumi dan bangunan sebesar 
Rp. 323.500. Dimana biaya pajak bumi dan bangunan tertinggi pada skala 3.000 
dan 5.000 ekor sebesar Rp. 50.000 sedangkan biaya investasi terendah pada skala 
500 ekor sebesar Rp. 40.000. biaya pajak bumi dan bangunan yang dikeluarkan oleh 
peternak itu tidak ada pengaruhnya dengan skala usaha yang dijalankan akan tetapi 
luas lahan yang dimiliki peternak yang sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya 
pajak bumi dan bangunan. Luas lahan yang digunakan peternak itu antara 30 are 
38 
 
sampai dengan 40 are. Hal ini menyebabkan perbedaan pajak bumi dan bangunan 
yang dikeluarkan peternak tidak terlalu besar. 
d. Total Biaya Tetap 
Total biaya tetap yaitu biaya penyusutan kandang, biaya penyusutan 
peralatan, dan pajak bumi dan bangunan. Adapun total biaya tetap dapat dilihat 
Tabel 17 sebagai berikut: 
Tabel 17. Rata-Rata Biaya Tetap Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Starter-Grower  





1    500 2 4.237.708 
2 1.000 2 6.650.333 
3 1.500 1 9.712.000 
4 2.000 1             13.040.000 
5 2.500 2             15.925.042 
6 3.000 1             21.445.500 
7 5.000 1             33.586.167 
TOTAL             10                   104.596.750 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 17 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya tetap sebesar Rp. 
104.596.750. Dimana biaya tertinggi pada skala 5000 sebesar Rp. 33.586.167 
sedangkan biaya terendah pada skala 500 sebesar Rp. 4.237.708. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar skala usaha yang dijalankan maka semakin 
besar pula biaya tetap yang dikeluarkan begitu pula dengan sebaliknya semakin 
39 
 
kecil skala usaha yang dijalankan maka semakin sedikit pula biaya tetap yang 
dikeluarkan. 
2. Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam petelur 
yang berubah-ubah disebabkan adanya perubahan jumlah hasil produksi, tetapi 
secara total biaya tersebut jumlahnya akan berubah sesusai dengan proporsi 
perubahan aktivitas. Jika produksi sedikit, biaya variabel sedikit dan demikian pula 
sebaliknya. Adapun komponen biaya variabel sebagai berikut: 
a. Biaya Bibit (DOC) 
Bibit yang digunakan adalah DOC hasil produksi sebuah perusahaan 
peternakan. Bibit yang berkualitas mempunyai peran penting dalam keberhasilan 
usaha beternak. Adapun biaya bibit dapat dilihat Tabel 18 sebagai berikut: 
Tabel 18. Rata-Rata Biaya Bibit Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Starter-Grower  





1    500 2   17.375.000 
2 1.000 2   36.250.000 
3 1.500 1   56.250.000 
4 2.000 1   75.000.000 
5 2.500 2   92.500.000 
6 3.000 1 126.000.000 
7 5.000 1 210.000.000 
TOTAL             10 613.375.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
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Tabel 18 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya bibit sebesar Rp. 
613.375.000. Dimana biaya bibit pada skala 5000 sebesar Rp. 210.000.000 
sedangkan biaya bibit terendah pada skala 500 sebesar Rp. 17.375.000. adanya 
perbedaan biaya bibit pada setiap skalanya disebabkan jumlah bibit yang digunakan 
juga berbeda. Kemudian harga bibit ayam petelur dari tiap periode mengalami 
peningkatan. 
b. Biaya Pakan 
Pakan adalah makanan atau asupan yang diberikan kepada hewan ternak. 
Pakan merupakan komponen biaya yang paling besar. Semakin bertambahnya umur 
ternak tersebut maka semakin besar pula tingkat konsumsi pakan yang digunakan. 
Adapun jenis pakan yang digunakan yaitu : pakan S-10, S-11, S-21, dan S-22. 
Untuk lebih jelas biaya pakan dapat dilihat Tabel 19 sebagai berikut; 
Tabel 19. Rata-Rata Biaya Pakan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Starter-Grower  





1    500 2   51.779.250 
2 1.000 2 105.130.400 
3 1.500 1 158.613.750 
4 2.000 1 210.438.000 
5 2.500 2 263.824.125 
6 3.000 1 334.863.900 
7 5.000 1 558.106.500 
TOTAL 10          1.682.755.925 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
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Tabel 19 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya pakan sebesar Rp. 
1.682.755.925. Dimana biaya pakan pada skala 5000 sebesar Rp. 558.106.500 
sedangkan biaya pakan terendah pada skala 500 sebesar Rp. 51.779.250. Adanya 
perbedaan biaya pakan dipengaruhi oleh jumlah skala usaha. Harga pakan dari tiap 
periode mengalami peningkatan. Adapun penggunaan pakan S-10 itu selama 21-23 
hari dengan tingkat konsumsi perekor yaitu 0,03 kg. Untuk pakan S-11 digunakan 
selama 14-16 hari dengan tingkat konsumsi perekor yaitu 0,034 kg. sedangkan 
pakan S-21 digunakan selama 55-57 hari dengan tingkat konsumsi perekor yaitu 
0,04 kg dan pakan S-22 digunakan selama 26-28 hari dengan tingkat konsumsi 0.07 
kg. 
c. Biaya Vaksin dan Obat-obatan 
Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal maka peternak harus juga 
memperhatikan kesehatan ternak karena ayam ras petelur pada umur mudah sangat  
rentang terhadap penyakit. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti 
suhu, kelembaban, dan curah hujan dapat menyebabkan ayam sakit dan bahkan 
dapat menyebabkan kematian. Hal ini tersebut harus diantisipasi sejak dini dengan 
melakukan upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit berupa vaksinasi, 
pemberian vitamin dan obat. Adapun biaya vaksin dan obat-obatan dapat dilihat 
Tabel 20 sebagai berikut: 
Tabel 20. Rata-Rata Biaya Vaksin dan Obat-obatan Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Starter-Grower  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Vaksin dan Obat 
(Rp/4 Periode) 
1    500 2   2.816.350 
2 1.000 2   5.461.250 
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3 1.500 1   8.132.650 
4 2.000 1 10.871.600 
5 2.500 2 13.202.375 
6 3.000 1 16.483.300 
7 5.000 1 27.185.500 
TOTAL             10 84.153.025 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 20  menunjukkan bahwa total rata-rata biaya vaksin dan obat sebesar 
Rp. 84.153.025. Dimana biaya vaksin dan obat pada skala 5000 sebesar Rp. 
27.185.500 sedangkan biaya vaksin dan obat terendah pada skala 500 sebesar Rp. 
2.816.350. Adanya perbedaan biaya vaksin dan obat dipengaruhi oleh jumlah skala 
usaha. Harga vaksin dan obat dari tiap periode mengalami peningkatan. Adapun 
jenis vaksin yang digunakan tiap periodenya yaitu NOB Mas, Dilluent Steril, 
Volvac ND, Perfexol-L, Volvac AB, dan Coryza bivalent. Dari beberapa jenis obat 
dan vaksin tersebut yang digunakan oleh peternak fase starter grower. 
d. Biaya Litter 
Litter adalah salah satu faktor yang harus di perhatikan, karena selama 
hidupnya ayam berada di atas litter yang bercampur dengan kotoran, sisa pakan 
yang tercecer dan air yang tertumpah. Kondisi seperti itu bias memicu infeksi 
penyakit pada ayam. Adapun biaya litter dapat dilihat Tabel 21 sebagai berikut: 
Tabel 21. Rata-Rata Biaya Litter Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Starter-Grower  





1    500 2 109.200 
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2 1.000 2 205.725 
3 1.500 1 300.000 
4 2.000 1 382.200 
5 2.500 2 453.600 
6 3.000 1 624.000 
7 5.000 1 998.400 
TOTAL             10              3.073.125 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 21 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya Litter sebesar Rp. 
3.073.125. Dimana biaya Litter pada skala 5000 sebesar Rp. 998.400 sedangkan 
biaya Litter terendah pada skala 500 sebesar Rp. 109.200. perbedaan biaya litter 
dari tiap skala dipengaruhi oleh luas kandang yang dimiliki. Dalam tiap 1 m2 dapat 
ditampung litter sebesar 10 kg litter. Kemudian dalam satu karung litter itu sama 
dengan 20 kg litter. Adapun litter yang digunakan oleh masing-masing peternak 
yaitu sekam padi.  
e. Biaya Listrik 
Listrik adalah salah satu komponen penting dalam sebuah usaha peternakan 
khusunya peternakan ayam ras petelur. Listrik difungsikan sebagai bahan untuk 





Tabel 22. Rata-Rata Biaya Listrik Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Starter-Grower  
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1    500 2 1.000.000 
2 1.000 2 1.224.000 
3 1.500 1 1.360.000 
4 2.000 1 1.392.000 
5 2.500 2 1.456.000 
6 3.000 1 1.840.000 
7 5.000 1 1.920.000 
TOTAL             10             10.192.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 22 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya listrik sebesar Rp. 
10.192.000. Dimana biaya listrik pada skala 5000 sebesar Rp. 1.920.000 sedangkan 
biaya listrik terendah pada skala 500 sebesar Rp. 1.000.000. Perbedaan biaya listrik 
dari tiap skala dipengaruhi oleh Jumlah penggunaan daya. Semakin luas kandang 
maka jumlah lampu yang digunakan semakin banyak pula. Penggunaan lampu 
biasanya hanya 3-4 jam kecuali pada saat brooding itu penggunaan cahaya 
dilakukan selama malam hari. 
f. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor pendukung dalam sebuah pelaksanaan 
usaha peternakan ayam ras petelur. Tenaga kerja biasa di ambil dari keluarga 
terdekat dari pemilik usaha tersebut atau orang yang berada dekat atau tinggal 




Tabel 23. Rata-Rata Biaya Tenaga Kerja Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Petelur Fase Starter-Grower  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Tenaga Kerja 
(Rp/4 Periode) 
1 500 2   6.600.000 
2 1.000 2   8.250.000 
3 1.500 1   8.900.000 
4 2.000 1   7.200.000 
5 2.500 2   8.400.000 
6 3.000 1 10.000.000 
7 5.000 1 20.000.000 
TOTAL             10 69.350.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 23 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya tenaga kerja sebesar Rp. 
69.350.000. Dimana biaya tenaga kerja pada skala 5000 sebesar Rp. 20.000.000 
sedangkan biaya tenaga kerja terendah pada skala 500 sebesar Rp. 6.600.000. 
Perbedaan biaya tenaga kerja dari berbagai skala usaha disebabkan besar kecilnya 
skala usaha tersebut. Tenaga kerja sebagaian besar laki laki yang menjalankannya. 
Waktu kerja peternak hanya pagi dan sore pada saat pemberian pakan. 
g. Total Biaya Variabel 
Total biaya variabel adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi atau budidaya usaha peternakan ayam ras petelur. Adapun total biaya 
variabel dapat dilihat Tabel 24 sebagai berikut: 
Tabel 24. Rata-Rata Biaya Variabel Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Strater-Grower  
No Skala (Ekor) Jumlah Peternak BiayaVariabel 
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(Orang) (Rp/4 Periode) 
1    500 2   80.035.800 
2 1.000 2 156.821.375 
3 1.500 1 234.428.400 
4 2.000 1 306.147.800 
5 2.500 2 380.684.100 
6 3.000 1 491.169.200 
7 5.000 1 820.760.400 
TOTAL             10          2.470.047.075 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 24 menunjukkan bahwa total biaya variabel dalam dua tahun sebesar 
Rp. 2.470.047.075. Dimana biaya variable tertinggi skala 5000 ekor sebesarRp. 
820.760.400 dan biaya variabel terendah pada skala 500 ekor sebesar Rp. 
80.035.800. perbedaan biaya variabel dipengarhungi oleh besar kecilnya usaha 
yang dijalankan. Semakin besar skala usaha yang dijalankan maka semakin besar 
pula biaya variabel yang dikeluarkan. Begitu pula dengan sebaliknya semakin kecil 
skala usaha yang dijalankan maka semakin keci pula biaya variabel yang 
dikeluarkan. 
3. Total Biaya 
Biaya total adalah seluruh biaya yang dikorbankan yang merupakan totalitas 
biaya tetap ditambah biaya variabel. Rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam 
usaha peternakan ayam petelur fase starter-grower dapat dilihat pada Tabel 25  
sebagai berikut: 
Tabel 25. Rata-Rata Total Biaya Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Strater-Grower  
47 
 





1    500 2   84.273.508 
2 1.000 2 167.471.708 
3 1.500 1 244.140.400 
4 2.000 1 319.187.800 
5 2.500 2 396.609.142 
6 3.000 1 512.614.700 
7 5.000 1 854.346.567 
TOTAL             10          2.574.643.825 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 25 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya total untuk fase starter-
grower yang dikeluarkan sebesar Rp. 2.574.643.825. biaya total tertinggi pada skala 
5000 sebesar Rp. 854.346.567sedangkan biaya total terendah pada skala 500 
sebesar Rp. 84.273.508. Perbedaan total biaya dipengaruhi oleh skala usaha 
peternakan.  
b. Penerimaan 
Penerimaan adalah seluruh hasil yang diperoleh dari proses produksi 
meliputi penerimaan hasil penjualan ayam dan feses. Penerimaan yang diperoleh 
selanjutnya digunakan untuk menutupi biaya total yang telah dikeluarkan. Oleh 
karena itu dalam usaha ayam ras petelur fase starter grower perlu dilakukan 
efesiensi biaya untuk meningkatkan pendapatan. Adapun kompenen penerimaan 
dari usaha peternakan ayam ras petelur fase starter grower yaitu : 
1. Penerimaan Ayam Pullet 
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Pullet merupakan ayam yang dipelihara mulai dari umur 0-16 minggu. 
Pendapat lain menyatakan bahwa pullet ayam pada masa DOC hingga masa 
bertelurnya di bawah 5%. Program pembentukan pullet yang bagus harus dimulai 
sejak DOC hingga menjelang awal produksi. Adapun penerimaan ayam pullet dapat 
dilihat Tabel 26 sebagai berikut: 
Tabel 26. Rata-Rata Penerimaan Ayam Pullet Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Petelur Fase Strater-Grower  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Penerimaan Ayam Pullet 
(Rp/4 Periode) 
1    500 2   97.000.000 
2 1.000 2 194.000.000 
3 1.500 1 291.000.000 
4 2.000 1 388.000.000 
5 2.500 2 485.000.000 
6 3.000 1 582.000.000 
7 5.000 1 970.000.000 
TOTAL             10          2.953.000.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 26 menunjukkan bahwa total penerimaan ayam pullet selama empat 
periode sebesar Rp. 2.953.000.000. Penerimaan ayam pullet berbeda-beda, hal 
tersebut dapat dilihat dari sebaran jumlah skala usaha yang beragam. Penerimaan 
tertinggi yaitu skala 5000 sebesar Rp.970.000.000 dan penerimaan terendah yaitu 
skala 500 sebesar Rp.97.000.000. Perbedaan penerimaan ayam pullet dipengaruhi 
besar kecilnya skala usaha peternakan. Pemanenan pullet biasanya pada umur 14-
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16 minggu. Kurang dari 16 minggu biasanya berpengaruh terhadap harga ayam 
pullet yang akan dijual. 
2. Penerimaan Feses 
Tabel 27. Rata-Rata Total Penerimaan Feses Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Petelur Fase Strater-Grower  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Penerimaan Feses 
(Rp/2 tahun) 
1 500 2 1.000.000 
2 1000 2 2.000.000 
3 1500 1 3.000.000 
4 2000 1 4.000.000 
5 2500 2 5.000.000 
6 3000 1 6.000.000 
7 5000 1 10.000.000 
TOTAL 10 31.000.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 27 menunjukkan bahwa total penerimaan feses selama empat periode 
sebesar Rp. 31.000.000. Penerimaan feses berbeda-beda, hal tersebut dapat dilihat 
dari sebaran jumlah skala usaha yang beragam. Penerimaan feses tertinggi yaitu 
skala 5000 sebesar Rp. 10.000.000 dan penerimaan feses terendah yaitu skala 500 





Pendapatan adalah selisih antara hasil penjaulan produksi dengan biaya 
usaha. Rata-rata pendapatan pada usaha peternakan ayam petelur fase starter-
grower selama empat periode dapat dilihat pada Tabel 28 sebagai berikut: 
Tabel 28. Rata-Rata Total Pendapatan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Strater-Grower  





1    500 2 12.726.492 
2 1.000 2 30.528.292 
3 1.500 1 46.859.600 
4 2.000 1 68.812.200 
5 2.500 2 88.390.858 
6 3.000 1 69.385.300 
7 5.000 1            115.653.433 
TOTAL             10            432.356.176 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 28 menunjukkan bahwa total pendapatan fase starter grower selama 
dua tahun sebesar Rp. 432.356.176. Pendapatan tertinggi yaitu skala 5.000 sebesar 
Rp. 115.653.433 dan pendapatan terendah yaitu skala 500 Rp. 12.726.492. 
Perbedaan pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur dipengaruhi dari skala 
usaha. Kemudiana jumlah biaya yang dikeluarkan sangat berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya pendapatan. 
 
 
B. Pendapatan Usaha Peterenak Ayam Petelur Fase Layer 
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a. Biaya Produksi 
Biaya berperan penting dalam pengambilan keputusan untuk usaha peternak 
ayam petelur. Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sesuatu sangat 
menentukan besarnya harga pokok dari produksi yang dihasilkan. Biaya produksi 
terbagi menjadi dua jenis yaitu analisa biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 
1. Biaya tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak 
berubah-ubah (constant) dalam periode tertentu yang jumlahnya tetap, tidak 
tergantung pada jumlah produksi. Biaya ini sifatnya tetap hanya sampai periode 
tertentu atau batas produksi tertentu, tetapi akan berubah jika batas itu dilewati. 
Penyusutan (deprecation) merupakan cadangan yang nantinya digunakan untuk 
membeli aktiva baru untuk menggantikan aktiva lama yang sudah tidak produktif 
lagi. Adapun komponen biaya tetap sebagai berikut : 
a. Penyusutan Kandang 
Kandang merupakan tempat hidup dan tempat berproduksi bagi ternak 
ayam ras petelur. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan 
binatang buas dan cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko kehilangan serta 
mempermudah pengawasan. Biaya penyusutan kandang dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus yaitu dengan cara membagi harga barang dengan 
lama pemakaian. Adapun biaya penyusutan kandang dapat dilihat Tabel 29 sebagai 
berikut : 
 
Tabel 29. Rata-Rata Biaya Penyusuan Kandang Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Layer  
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1    500 2   3.600.000 
2 1.000 3   7.200.000 
3 2.000 1 14.400.000 
4 2.500 2 16.800.000 
5 5.000 1  33.600.000 
6 7.000 1 50.400.000 
TOTAL             10            126.000.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 Tabel 29 menunjukkan bahwa total biaya penyusutan kandang sebesar Rp. 
126.000.000. Dimana biaya investasi tertinggi pada skala 7.000 ekor sebesar Rp. 
50.400.000 sedangkan biaya investasi terendah pada skala 500 ekor sebesar Rp.  
3.600.000. Adanya perbedaan biaya investasi disebabkan oleh luas kandang yang 
digunakan berbeda dari setiap skala usaha yang dijalankan. Begitu pula dengan 
peralatan yang digunakan berbeda setiap skala usahanya.  
b. Biaya Penyusutan Peralatan 
Peralatan adalah salah satu komponen yang sangat berperan dalam 
pemeliharaan ayam ras petelur. Dalam perhitungan biaya penyusutan digunankan 
metode garis lurus (Straight Line Method) yaitu dengan cara membagi harga barang 
dengan lama pakai (Putra, 2008). Adapun yang termasuk dalam perhitungan biaya 
penyusutan peralatan yaitu battery, mesin pompa air, ember, skop, bak 
penampungan. Adapun biaya penyusutan dapat dilihat Tabel 30 sebagai berikut : 
Tabel 30. Rata-Rata Biaya Penyusutan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  
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1    500 2    1.386.600 
2 1.000 3    2.047.200 
3 2.000 1    3.775.200 
4 2.500 2    4.459.400 
5 5.000 1    8.986.400 
6 7.000 1  12.385.600 
TOTAL             10  33.040.400 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 30 menunjukkan bahwa total biaya penyusutan peralatan sebesar Rp. 
33.040.400. Dimana biaya penyusutan  tertinggi pada skala 7 000 ekor sebesar Rp. 
12.385.600 sedangkan biaya penyusutan terendah pada skala 500 ekor sebesar Rp. 
1.386.600. Adanya perbedaan biaya penyusutan peralatan disebabkan harga 
kandang yang digunakan berbeda dari setiap skala usaha. Begitu pula dengan harga 
peralatan yang digunakan sama akan tetapi jumlah alat yang digunakan berbeda 
dari setiap skala. Lama pakai kandang dan peralatan itu tidak ada perbedaan dari 
setiap skala.  
c. Pajak Bumi dan Bangunan 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak yang dipungut atas tanah 
dan bangunan karena adanya keuntungan dan kedudukan sosial ekonomi yang lebih 
baik bagi orang atau badan yang mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh 




Tabel 31. Rata-Rata Biaya Pajak Bumi dan Bangunan Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Layer  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Pajak Bumi dan Bangunan 
(Rp/2 tahun) 
1    500 2 43.000 
2 1.000 3 52.000 
3 2.000 1 50.000 
4 2.500 2 49.000 
5 5.000 1 54.000 
6 7.000 1 56.000 
TOTAL 10 304.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 31 menunjukkan bahwa total biaya pajak bumi dan bangunan sebesar 
Rp. 304.000. Dimana biaya pajak bumi dan bangunan tertinggi pada skala 7000 
ekor sebesar Rp. 56.000 sedangkan biaya investasi terendah pada skala 500 ekor 
sebesar Rp. 43.000. biaya pajak bumi dan banguna yang dikeluarkan oleh peternak 
itu tidak pengaruhnya dengan skala usaha yang dijalankan akan tetapi luas lahan 
yang dimiliki peternak yang sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya pajak 
bumi dan bangunan. Luas lahan yang digunakan peternak itu antara 35 are sampai 
dengan 50 are. Hal ini menyebabkan perbedaan pajak bumi dan bangunan yang 
dikeluarkan peternak tidak terlalu besar. 
 
d. Total Biaya Tetap 
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Total biaya tetap yaitu biaya penyusutan kandang, penyusutan peralatan, 
dan pajak bumi dan bangunan. Adapun total biaya tetap dapat dilihat Tabel 32 
sebagai berikut:  
Tabel 32. Rata-Rata Biaya Tetap Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  





1    500 2   5.029.600 
2 1.000 3   9.299.200 
3 2.000 1 18.225.200 
4 2.500 2 21.308.400 
5 5.000 1 42.640.400 
6 7.000 1 62.841.600 
TOTAL             10            159.344.400 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 32 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya tetap sebesar Rp. 
159.344.400. Dimana biaya tertinggi pada skala 7000 sebesar Rp. 62.841.600 
sedangkan biaya terendah pada skala 500 sebesar Rp. 5.029.600. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar skala usaha yang dijalankan maka semakin 
besar pula biaya tetap yang dikeluarkan begitu pula dengan sebaliknya semakin 




2. Biaya Variabel 
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Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam petelur 
yang berubah-ubah disebabkan adanya perubahan jumlah hasil produksi, tetapi 
secara total biaya tersebut jumlahnya akan berubah sesusai dengan proporsi 
perubahan aktivitas. Jika produksi sedikit, biaya variabel sedikit dan demikian pula 
sebaliknya. Adapun komponen biaya variabel sebagai berikut: 
a. Biaya Bibit (DOC) 
Bibit yang digunakan adalah DOC hasil produksi dari usaha peternakan 
ayam ras petelur fase starter grower. Bibit yang berkualitas mempunyai peran 
penting dalam keberhasilan usaha beternak. Adapun biaya bibit dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 33. Rata-Rata Biaya Bibit Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  





1    500 2   24.000.000 
2 1.000 3   48.000.000 
3 2.000 1   96.000.000 
4 2.500 2 120.000.000 
5 5.000 1 240.000.000 
6 7.000 1 336.000.000 
TOTAL             10          1.104.000.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 33 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya bibit sebesar Rp. 
1.104.000.000. Dimana biaya bibit pada skala 7000 sebesar Rp. 336.000.000 
sedangkan biaya bibit terendah pada skala 500 sebesar Rp. 24.000.000. Adanya 
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perbedaan biaya bibit pada setiap skalanya disebabka jumlah bibit yang digunakan 
juga berbeda atau bias disebut skala usaha adalah patokan buat jumlah bibit di beli. 
Kemudian harga bibit ayam petelur dari tiap periode mengalami peningkatan. 
b. Biaya Pakan 
Pakan adalah makanan atau asupan yang diberikan kepada hewan ternak. 
Pakan merupakan komponen biaya yang paling besar. Semakin besar konsumsi 
hewan ternak itu menunjukkan semakin bertambahnya umur hewan ternak tersebut. 
Adapun jenis pakan yang digunakan yaitu : kosentrat, jagung, dan dedak. Untuk 
lebih jelas biaya pakan dapat dilihat Tabel 34 sebagai berikut; 
Tabel 34. Rata-Rata Biaya Pakan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  





1    500 2    133.920.000 
2 1.000 3    267.840.000 
3 2.000 1    535.680.000 
4 2.500 2    803.520.000 
5 5.000 1 1.607.040.000 
6 7.000 1 2.410.560.000 
TOTAL             10 5.758.560.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 34 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya pakan sebesar Rp. 
5.758.560.000. Dimana biaya pakan pada skala 7000 sebesar Rp. 2.410.560.000 
sedangkan biaya pakan terendah pada skala 500 sebesar Rp. 133.920.000. Adanya 
perbedaan biaya pakan dipengaruhi oleh jumlah skala usaha. Harga pakan dari tiap 
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periode mengalami peningkatan. Penggunaan pakan dilakukan dengan cara 
pencampuran konsetrat, jagung dan dedak.  
c. Biaya Vaksin dan Obat-obatan 
Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal maka peternak harus juga 
memperhatikan kesehatan ternak karena ayam ras petelur pada umur mudah sangat  
rentang terhadap penyakit. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti 
suhu, kelembaban, dan curah hujan dapat menyebabkan ayam sakit dan bahkan 
dapat menyebabkan kematian. Hal ini tersebut harus diantisipasi sejak dini dengan 
melakukan upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit berupa vaksinasi, 
pemberian vitamin dan obat. Adapun biaya vaksin dan obat-obatan dapat dilihat 
Tabel 35 sebagai berikut: 
Tabel 35. Rata-Rata Biaya Vaksin dan Obat-obatan Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Layer  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Vaksin dan Obat 
(Rp/Periode) 
1    500 2   10.727.200 
2 1.000 3   21.548.800 
3 2.000 1   43.520.000 
4 2.500 2   54.080.000 
5 5.000 1 107.136.000 
6 7.000 1 151.782.400 
TOTAL             10 388.794.400 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 35 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya vaksin dan obat sebesar 
Rp. 388.794.400. Dimana biaya vaksin dan obat pada skala 7.000 sebesar Rp. 
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151.782.400 sedangkan biaya vaksin dan obat terendah pada skala 500 sebesar Rp. 
10.727.200. Adanya perbedaan biaya vaksin dan obat dipengaruhi oleh jumlah 
skala usaha. Harga vaksin dan obat dari tiap periode mengalami peningkatan. 
Adapun jenis vaksin yang digunakan tiap periodenya yaitu vaksin AI, Vaksin ND, 
obat cacing dan vitamin. Penggunaan obat dan vaksin tersebut diberikan 1 kali 
dalam 3 bulan kecuali vitamin diiberikan 2 kali dalam sebulan. 
d. Biaya Listrik 
Listrik adalah salah satu komponen penting dalam sebuah usaha peternakan 
khusunya peternakan ayam ras petelur. Listrik difungsikan sebagai bahan untuk 
penerangan kandang. Adapun biaya listrik dapat dilihat Tabel 36 sebagai berikut: 
Tabel 36. Rata-Rata Biaya Listrik Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  





1    500 2 1.416.000 
2 1.000 3 2.016.000 
3 2.000 1 2.160.000 
4 2.500 2 2.520.000 
5 5.000 1 2.760.000 
6 7.000 1 2.880.000 
TOTAL             10             13.752.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 36 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya listrik sebesar Rp. 
13.752.000. Dimana biaya listrik pada skala 7.000 sebesar Rp. 2.880.000 sedangkan 
biaya listrik terendah pada skala 500 sebesar Rp. 1.416.000. Perbedaan biaya listrik 
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dari tiap skala dipengaruhi oleh Jumlah penggunaan daya. Semakin luas kandang 
maka jumlah lampu yang digunakan semakin banyak pula. Penggunaan lampu 
biasanya hanya 2-4 jam. 
e. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor pendukung dalam sebuah pelaksanaan 
usaha peternakan ayam ras petelur. Tenaga kerja biasa di ambil dari keluarga 
terdekat dari pemilik usaha tersebut atau orang yang berada dekat atau tinggal 
dimana usaha tersebut berada. Adapun biaya tenaga kerja dapat dilihat Tabel 37 
sebagai berikut: 
Tabel 37. Rata-Rata Biaya Tenaga Kerja Berdasarkan Skala Usaha Peternakan 
Ayam Petelur Fase Layer  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Biaya Tenaga Kerja 
(Rp/Periode) 
1    500 2   6.000.000 
2 1.000 3 12.000.000 
3 2.000 1 24.000.000 
4 2.500 2 30.000.000 
5 5.000 1 60.000.000 
6 7.000 1 84.000.000 
TOTAL 10            216.000.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 37 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya tenaga kerja sebesar Rp. 
216.000.000. Dimana biaya tenaga kerja pada skala 7.000 sebesar Rp. 84.000.000 
sedangkan biaya tenaga kerja terendah pada skala 500 sebesar Rp. 6.000.000. 
Perbedaan biaya tenaga kerja dari berbagai skala usaha disebabkan besar kecilnya 
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skala usaha tersebut. Tenaga kerja sebagaian besar laki laki yang menjalankannya. 
Waktu kerja peternak hanya pagi dan sore pada saat pemberian pakan. 
f. Total Biaya Variabel 
Tabel 38. Rata-Rata Biaya Variabel Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  





1    500 2    176.063.200 
2 1.000 3    351.404.800 
3 2.000 1    701.360.000 
4 2.500 2 1.010.120.000 
5 5.000 1 2.016.936.000 
6 7.000 1 2.985.222.400 
TOTAL             10 7.241.106.400 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 38 menunjukkan bahwa total biaya variabel dalam satu periode 
sebesar Rp. 7.241.106.400. Dimana biaya variabel tertinggi skala 7.000 ekor 
sebesarRp. 2.985.222.400 dan biaya variabel terendah pada skala 500 ekor sebesar 
Rp. 176.063.200. perbedaan biaya variabel dipengaruhi oleh besar kecilnya usaha 
yang dijalankan. Semakin besar sekala usaha yang dijalankan maka semakin besar 
pula biaya variabel yang dikeluarkan. Begitu pula dengan sebaliknya semakin kecil 
skala usaha yang dijalankan maka semakin keci pula biaya variabel yang 
dikeluarkan. 
3. Total Biaya 
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Biaya total adalah seluruh biaya yang dikorbankan yang merupakan totalitas 
biaya tetap ditambah biaya variabel. Rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam 
usaha peternakan ayam petelur fase layer selama satu periode dapat dilihat pada 
tabel 39  sebagai berikut: 
Tabel 39. Rata-Rata Total Biaya Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  





1    500 2    181.092.800 
2 1.000 3    360.299.200 
3 2.000 1    719.585.200 
4 2.500 2 1.031.428.200 
5 5.000 1 2.059.576.400 
6 7.000 1 3.048.064.000 
TOTAL 10 7.400.450.800 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 39 menunjukkan bahwa total rata-rata biaya total untuk fase layer 
yang dikeluarkan sebesar Rp. 7.400.450.800. Biaya total tertinggi pada skala 7.000 
sebesar Rp. 3.048.064.000 sedangkan biaya total terendah pada skala 500 sebesar 
Rp. 181.092.800. perbedaan total biaya dipengaruhi oleh skala usaha peternakan.  
b. Penerimaan 
Penerimaan adalah seluruh hasil yang diperoleh dari proses produksi 
meliputi penerimaan hasil penjualan ayam dan feses. Penerimaan yang diperoleh 
selanjutnya digunakan untuk menutupi biaya total yang telah dikeluarkan. Oleh 
karena itu dalam usaha ayam ras petelur fase layer perlu dilakukan efesiensi biaya 
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untuk meningkatkan pendapatan. Adapun kompenen penerimaan dari usaha 
peternakan ayam ras petelur fase layer yaitu : 
1. Penerimaan Telur 
Telur adalah salah satu bahan makana hewani yang dikonsumsi selain 
daging, ikan dan susu. Salah satu komponen penerimaan yang terbesar dari usaha 
peternakan ayam ras petelur adalah produksi telur. Adapun penerimaan telur dapat 
dilihat Tabel 40 sebagai berikut: 
Tabel 40. Rata-Rata Penerimaan Telur Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase layer  





1    500 2    200.800.000 
2 1.000 3    427.600.000 
3 2.000 1    864.400.000 
4 2.500 2 1.099.600.000 
5 5.000 1 2.237.900.000 
6 7.000 1 3.410.220.000 
TOTAL             10 8.240.520.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 40 menunjukkan bahwa total penerimaan telur selama satu periode 
sebesar Rp. 8.240.520.000. Penerimaan telur berbeda-beda, hal tersebut dapat 
dilihat dari sebaran jumlah skala usaha yang beragam. Penerimaan tertinggi yaitu 
skala 7000 sebesar Rp. 3.410.220.000 dan penerimaan terendah yaitu skala 500 
sebesar Rp. 200.800.000. Perbedaan penerimaan Telur dipengaruhi besar kecilnya 
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skala usaha peternakan. Produksi rata-rata ayam per hari yaitu 85 persen dari 
berbagai skala. 
2. Penerimaan Feses 
Feses merupakan hasil limbah dari usaha peternakan ayam petelur yang 
mempunyai nilai ekonomi untuk dijual. Manfaat feses bias dijadikan sebagai bahan 
pembuatan pupuk organik. Feses juga termasuk dalam penerimaan usaha 
peternakan ayam ras petelur. Adapun penerimaan feses dapat dilihat Tabel 41 
sebagai berikut: 
Tabel 41. Rata-Rata Total Penerimaan Feses Berdasarkan Skala Usaha Peternakan  
Ayam Petelur Fase Layer  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Penerimaan Feses 
(Rp/Periode) 
1    500 2   9.000.000 
2 1.000 3 18.000.000 
3 2.000 1 36.000.000 
4 2.500 2 45.000.000 
5 5.000 1 90.000.000 
6 7.000 1            126.000.000 
TOTAL             10            324.000.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
 
Tabel 41 menunjukkan bahwa total penerimaan feses selama satu periode 
sebesar Rp. 324.000.000. Penerimaan feses berbeda-beda, hal tersebut dapat dilihat 
dari sebaran jumlah skala usaha yang beragam. Penerimaan feses tertinggi yaitu 
skala 7000 sebesar Rp. 324.000.000 dan penerimaan feses terendah yaitu skala 500 
sebesar Rp. 9.000.000. 
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3. Penerimaan Ayam afkir 
Ayam afkir adalah ayam yang produksi telurnya sudah menurun sehingga 
memungkinkan hanya bisa dimanfaatkan dagingnya lagi. Apabila ayam afkir 
produksinya menurun sebaiknya dilakukan penjualan guna mengganti ayam yang 
baru lagi. Semakin lama disimpan maka semakin besar biaya yang dikeluarkan 
dibandingkan dengan hasil penerimaan. Adapun penerimaan ayam afkir dapat 
dilihat Tabel 42 sebagai berikut: 
Tabel 42. Rata-Rata Total Penerimaan Ayam Afkir Berdasarkan Skala Usaha 
Peternakan Ayam Petelur Fase Layer  
No Skala (Ekor) 
Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Penerimaan Feses 
(Rp/Periode) 
1    500 2   12.500.000 
2 1.000 3   25.000.000 
3 2.000 1   50.000.000 
4 2.500 2   62.500.000 
5 5.000 1 125.000.000 
6 7.000 1 175.000.000 
TOTAL             10 450.000.000 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 42 menunjukkan bahwa total penerimaan ayam afkir selama satu 
periode sebesar Rp. 450.000.000. Penerimaan ayam afkir berbeda-beda, hal 
tersebut dapat dilihat dari sebaran jumlah skala usaha yang beragam. Penerimaan 
ayam afkir tertinggi yaitu skala 7000 sebesar Rp. 175.000.000 dan penerimaan 




Pendapatan adalah selisih antara hasil penjaulan produksi dengan biaya 
usaha. Rata-rata pendapatan pada usaha peternakan ayam petelur fase layer per 2 
tahun dapat dilihat pada Tabel 43 sebagai berikut: 
Tabel 43. Rata-Rata Total Pendapatan Berdasarkan Skala Usaha Peternakan Ayam 
Petelur Fase Layer  





1    500 2   41.207.200 
2 1.000 3 109.814.800 
3 2.000 1 230.814.800 
4 2.500 2 175.671.600 
5 5.000 1 393.323.600 
6 7.000 1 663.156.000 
TOTAL             10          1.614.069.200 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Tabel 43 menunjukkan bahwa total pendapatan fase layer selama satu 
periode sebesar Rp. 1.614.069.200. Pendapatan tertinggi yaitu skala 7000 sebesar 
Rp. 663.156.000 dan pendapatan terendah yaitu skala 500 Rp. 41.207.200. 
Perbedaan pendapatan usaha peternakan ayam ras petelur dipengaruhi dari skala 
usaha. Kemudiana jumlah biaya yang dikeluarkan sangat berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya pendapatan. 
 
C. Perbandingan Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Petelur Fase Startet-






Untuk mengetahui perbandingan pendapatan usaha perternakan ayam ras 
petelur pada fase pemeliharaan starter grower dan fase layer dapat dilihat dari total 
pendapatan rata-rata ayam ras petelur fase starter grower dan layer. Adapun 
pendapatan rata-rata usaha ayam ras petelur fase starter yaitu sebesar Rp. 
56.400.182 per 2 tahun sedangkan pendapatan usaha ayam ras petelur fase layer 
sebesar Rp. 205.074.000 per 2 tahun. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
usaha ayam ras petelur fase layer lebih tinggi pendapatannya dibandingkan dengan 
usaha ayam ras petelur fase starter grower. Jika dlihat dari R/C ratio kedua usaha 
tersebut maka dapat pula diketahui usaha mana yang paling menguntungkan. R/C 
ratio adalah perbandingan antara jumlah total penerimaan dengan jumlah total biaya 
yang dkeluarkan. Pada usaha ayam ras petelur fase starter grower dapat dilihat R/C 
ratio yaitu 1,2 sedangkan untuk fase layer R/C ratio yaitu 1,2. Hal ini dapat dilihat 
bahwa kedua usaha tersebut menguntungkan karena dapat dilihat R/C Ratio lebih 
besar dari 1. 
b. Rasio Profitabilitas 
Dalam analisis ini akan memberikan gambaran sejauh mana keberhasilan 
usaha peternakan ayam ras petelur. Rasio profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, 
maupun modal sendiri. Untuk mngetahui tingkat profitabilitas usaha ayam ras 
petelur maka dapat dihitung rasio profitabilitas yang meliputi Gross Profit Margin, 
Net Profit Margin, dan Return On Investment. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
Tabel 44 berikut : 
Tabel 44. Persentase nilai Profitabilitas Usaha Peternakan Ayam Petelur Fase 











Fase Layer  
Rp/2 Tahun 
1 Pendapatan 56.400.182 205.074.000 
2 Biaya Produksi 321.899.818 933.438.000 
Profitabilitas (1/2x100%) 17,52% 21,96% 
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2013 
Table 44 menunjukkan bahwa besarnya nilai rata-rata profitabilitas pada 
usaha ayam ras petelur pada fase starter grower sebesar 17,52% sedangkan pada 
usaha ayam ras petelur fase layer sebesar 21,96%. Kedua fase tersebut layak untuk 
beroperasi karena tingkat persentase profitabilatas kedua usaha tersebut diatas rata 
rata standar suku bunga bank. Semakin besar tingkat pendapatan maka semakin 







1. Pendapatan rata-rata usaha peternakan ayam ras petelur fase pemeliharaan 
startet-grower yang ada di Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
sebesar Rp. 56.400.182 per 2 tahun. Sedangkan pendapatan rata-rata usaha 
peternakan ayam ras petelur fase layer yang ada di Kecamatan Mattirobulu 
Kabupaten Pinrang sebesar Rp. 205.074.000  per 2 tahun.  
2. Usaha peternakan ayam ras petelur pada fase pemeliharaan starter grower 
dan layer masing-masing menguntungkan. Akan tetapi untuk usaha ayam ras 
petelur fase layer lebih tinggi tingkat pendapatannya dibandingkan usaha 
ayam ras fase starter grower. Kemudian tingkat profitabilitas usaha ayam ras 
petelur fase starter grower sebesar 17,52% sedangkan fase layer sebesar 
21,96%. 
Saran 
1. Masyarakat dapat memulai usaha peternakan ayam ras petelur baik pada 
fase pemeliharaan starter grower atau fase pemeliharaan layer karna kedua 
fase pemeliharaan tersebut sama-sama menguntungkan. Akan tetapi untuk 
perputaran modal sebaiknya usaha peternakan ayam ras petelur fase layer 
yg dijalankan karna pendapatan diterima secara berskala. 
2. Untuk meningkatkan pendapatan sebaiknya jumlah populasi ditingkatkan 
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